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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji seberapa besar pengaruh intensitas membaca AL-Quran
terhadap kecerdasan spiritual santri pondok pesantren AlHuda Kota Bengkulu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Korelasi. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 116 santri. Jenis pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan angket skala likert
dengan media gogke from sebanyak 37 pernyataan dari variabel kecerdasan spiritual dan 14
pernyataan dari variabel intensitas membaca Al-Quran. Adapun teknik analisis yang digunakan
yaitu uji deskriptif, uji kualitas data, uji aumsi klasik dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan intensitas membaca Al-Quran berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan
spiritual santri pondok pesantren Al-Huda Kota Bengkulu. Besar pengaruh intensitas membaca
Al-Quran berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan spiritual mencapai 83,1 %, dengan
demikian terdapat 16,9 % variabel lain selain Intensitas Membaca Al-Quran yang tidak terukur
dalam penelitian yang memberikan perubahan terhadap variabel Kecerdasan Spiritual.

Abstract

This article aims to examine the extent of the influence of the intensity of reading theAl-
Quran on the spiritual intelligence of the students of AlHuda Islamic boarding school in
Bengkulu City. This research uses a quantitative approach with correlational research type.
The sample in this study consists of 116 students. The data collection method in this
research uses a Likert scale questionnaire with a total of 37 statements from the spiritual
intelligence variable and 14 statements from the intensity of reading the Al-Quran variable.
The analysis techniques used include descriptive tests, data quality tests, classical
assumption tests, and hypothesis testing. Based on the research results, it can be concluded
that the intensity of reading the Al-Quran has a significant effect on the spiritual
intelligence of the students of Al-Huda Islamic boarding school in Bengkulu City. The
influence of the intensity of reading the Al-Quran on spiritual intelligence is significant at
-Quran.
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PENDAHULUAN

Masa remaja sering disebut dengan masa transisi atau peralihan individu mulai dari
anakanak menuju dewasa. Saat individu memasuki fase ini mereka akan dihadapkan dengan
beberapa perubahan- perubahan dramatis dalam dirinya, mulai dari fisik, kognitif, psikologis
dan sosial (Handayani, 2021). Pada masa transisi, remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
dan ingin meniru sesuatu yang dilihat dari lingkunagn sekitarnya. Usia remaja kerap disebut
sebagai usia yang paling rawan terhadap perilaku kenakalan (Baharudin, 2019). Jansen
mengkategorikan perilaku kenakalan remaja kedalam empat jenis meliputi pertama, kenakalan
yang menyebabkan kerugian fisik kepada orang lain, seperti perkelahian, pemerkosaan,
perampokan, pembunuhan, dan tauran. Kedua, kenakalan yang merugikan materi, misalnya
pencurian, pemerasan dan pengerusakan. Ketiga, kenakalan sosial yang mengakibatkan
prostitusi, penyalahgunaan narkoba, dan hubungan seksual sebelum menikah. Keempat,
kenakalan yang melanggar contohnya pengabaian peran sebagai seorang pelajar dengan
membolos atau kabur dari rumah (Saewono, 2016).

Kenakalan remaja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
ketidakseimbangan antara nilai-nilai keagamaan individu dan perkembangan zaman yang terus
maju. Rahayu berpendapat bahwa tingginya tingkat kenakalan remaja saat ini disebabkan oleh
rendahnya kecerdasan spiritual dikalangan mereka, sehingga remaja kurang mampu
membedakan antara benar dan salah, mengontrol perilaku, serta menganalisis permasalahan
(Haryati, 2023). Sebagaimana yang telah kita ketahui, bahwa kecerdasan manusia terbagi
menjadi tiga jenis, yaitu kecerdasan emosional (EQ) yang membantu kita dalam memahami
perasaan diri sendiri dan orang lain, kecerdasan intelektual (IQ) serta kecerdasan spiritual (SQ)
yang berfungsi untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan makna
dan nilai kehidupan (Ilmi, 2022). Firdaus mengemukakan bahwa kecerdasan spiritual
merupakan kecerdasan tertinggi dalam diri seseorang (Ratnasari, 2020).

Peran kecerdasan spiritual ialah sebagai landasan yang diperlukan untuk mengfungsikan
kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual secara efektif (Handayani, 2021). Kecerdasan
spiritual dapat membantu inividu dalam mengahadapi dan memecahkan persoalan makna dan
nilai hidup, mampu membedakan baik dan buruk, memberi rasa moral dan dapat menyesuaikan
dirinya dengan aturan-aturan yang ada (Tobing, 2020). Sehingga kecerdasan spiritual dapat
menjadikan individu benar-benar utuh secara intelektual, emosi dan spiritual, serta mampu
menjembatani diri sendiri dan orang lain. Individu akan lebih mengerti tentang siapa dirinya,
makna hidup bagi dirinya, bagaimana ia dapat memberikan tempat dalam dirinya ataupun orang
lain. Makna- makna tersebut yang akan mendidik dan membentuk pribadi yang memiliki budi
pekerti baik, beretika utuh, mampu menghadapi masalah biasa hingga masalah yang berat
seperti penderitaan(Yantiek, 2014).
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Kecerdasan spiritual tidak hanya membantu individu memahami tujuan hidup yang
lebih tinggi secara sadar, tetapi juga memberikan ketenangan batin dalam menghadapi tantangan
hidup, membantu menjalin hubungan sosial yang harmonis dan tidak mudah goyah oleh
tekanan duniawi serta hidup sesuai dengan nilai-nilai moral (Nanden, 2023). Remaja yang
memahami informasi ini secara maksimal akan mampu mengahadapi persoalan dengan cerdas
secara spiritual dan dapat medamaikan segala macam masalah yang ada pada dirinya maupun
masalah yang datang bukan darinya (Handayani, 2021). Secara umum kecerdasan spiritual yang
dimaksudkan disini ialah memiliki pemahaman yang utuh tentang ajaran islam dan dapat
mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai muslim yang beriman dalam meraih
kebahagiaan didalam berkehidupan kita tidak pernah terlepas dari usaha dan berdoa kepada
Allah SWT. Salah satu bentuk dari usaha ini ialah kita berpedoman kepada kitab suci umat islam
sebagai sumber dan rujukandan pedoman umat islam dalam menjawab berbagai permasalahan
dan kehidupan yaitu Al-Quran (Badriah, 2020).

Al-Qur’an merupakan petunjuk dari Allah SWT untuk hambanya, yang berisi ajaran-
ajaran pokok bagi hambanya, agar tidak tersesat didalam berkehidupan di muka bumi ini
(Mahmud, 2021). Al-Qur’an berfungsi sebagai pembeda anatara hak dan batil, serta menjadi
penjelas terhadap segala sesuatu baik itu moral, akhlak, atika, dan tingkah laku yang dapat di
praktekkan ke dalam kehidupan sehari-hari (Putri, 2021). Memahami ajaran Islam yang telah
Allah SWT sampaikan melalui Al-Qur’an tentu diperlukan tentang adanya pemahaman terhadap
Al-Qur’an, untuk memahami Al-Qur'an tentu harus terlebih dahulu mengetahui cara
membacanya, dengan mempersungguh dan berusaha melantuntan Al-Qur’an sesuai dengan
kaidah tajwid yang benar maka secara tidak langsung kita dapat memahami dan mengetahui isi
dan apa yang terkandung didalam Al-Qur’an sehingga juga dapat mengamalkanya dalam
kehidupan sehari-hari.

Membaca Al-Qur’an tidak semata-mata ibadah demi mendapatkan pahala. Tujuan
membaca AlQur’an untuk mendapatkan petujuk dan bimbingan agar menjadi pribadi yang lebih
baik. Kegiatan membaca Al-Qur’an akan memberikan ketentraman, ketenangan, meningkatkan
kemampuan konsentrasi, menciptakan suasana damai, meredakan ketegangan syaraf otak,
meredakan kegelisahan hati, mengendalikan emosi, mengelola emosi, dan mengatasi rasa takut
(Syaputra, 2020). Intensitas membaca Al-Qur’an mempunyai makna dan pengaruh yang besar
bagi kecerdasan spiritual seseorang, mengingat banyak sekali nilai spiritualalitas yang tinggi dari
kalam Allah SWT. Intensitas membaca Al-Qur’an disini diartikan sebagai kegiatan membaca
secara berkelanjutan yang diiringi dengan kesungguhan dalam membacanya, Tentu saat
membaca Al-Qur’an sesesorang harus menjaga adab-adab membaca Al-Qur’an, menjaga adab
dalam membaca Al-Qur’an adalah bentuk mengahargai Al-Qur’an, dengan demikian seseorang
nantinya dengan mudah memahami nilai-nilai dan kandungan di dalam Al-Qur’an, mengingat
dan menghadirkan Allah dalam hatinya (Mahmud, 2021).

Pondok pesantren merupakan Lembaga Pendidikan agama yang memiliki peran penting
dalam membentuk kecerdasan spiritual santrinya salah satunya adalah pondok pesantren Al
Huda adalah salah satu lembaga pendidikan agama yang berlokasi di JI. Merapi 12, Kebun
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Tebeng, Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu. Dari hasil observasi di Pondok Pesantren
AlHuda Kota Bengkulu, ditemukan bahwa santri umumnya mengalami kemalasan saat
melaksanakan shalat berjamaah lima waktu secara berjamaah di masjid dan sering terlambat
dalam kegiatan lainnya, seperti berangkat mengaji di kelas. Selain itu santri tampak kurang
antusiasme dalam mengikuti pelajaran agama dan partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan
contohnya program menghafal Al-Qur’an di waktu subuh, dan pada saat kegiatan nasihat ba’da
magrib masih ada santri yang mengobrol dan kurang memperhatikan gurunya, hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat kecerdasan spiritual santri masih dalam kategori belum
sepenuhnya terkontrol.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul
Pengaruh intensitas membaca Al-Qur’an terhadap Kecerdasan Spiritual Santri Pondok Pesantren
Al-Huda, Kota Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh
kegiatan membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual santri di pondok pesantren tersebut.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan adanya pengaruh atau tidak dari
intensitas membaca Al-Qur'an terhadap peningkatan kecerdasan spiritual santri serta
dampaknya pada perilaku dan aktivitas mereka sehari-hari.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai suatu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, dikatakan
pendekatan kuantitatif karena data dalam penelitian yang digunakan berupa angka-angka atau
data kuantitatif yang diangkakan. Jenis penelitian pada penelitian ini adalah Korelasional,
Penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data, guna
menentukan apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.
Variabel kecerdasan spiritual diukur menggunakan teori teori Toto Tasmara, dengan melibatkan
delapan aspeknya meliputi memiliki visi, merasakan kehadiran allah, berdzikir dan berdoa dan
memiliki kualitas sabar, cendrung pada kebaikan, memiliki empati, berjiwa besar dan bahagia
melayani. Selanjutnya untuk variabel intensitas membaca Al-Quran teori Ajzen dengan
melibatkan empat aspek-aspek meliputi perhatian, penghayatan, frekuensi dan durasi. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 116 santri. Jenis pengumpulan data dalam penelitian ini
mengunakan angket skala likert dengan media google from sebanyak 37 pernyataan faforebel
dan unfaforebel untuk variabel kecerdasan spiritual, dan 14 pernyataan faforebel dan
unfaforebel untuk variabel intensitas membaca Al-Quran. Adapun teknik analisis yang
digunakan yaitu uji deskriptif, uji kualitas data meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, uji aumsi
k,lasik meliputi uji homohenitas, uji linieritas, dan uji normalitas, uji hipotesis meliputi uji regresi
dan uji product moment.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Rumus Rata-Rata X | Kategori Jumlah %
M-1SD 148 Rendah = X< 148 15 13
Sedang = 148 <X <
M+1 SD 206 206 82 71
Tinggi = X > 206 19 16
Total Responden Variabel X 116 100

Pada tabel di atas, dapat kita lihat bahwa nilai M (rata-rata) skor Kecerdasan Spiritual
sebesar 148 dan nilai 1 standar deviasi sebesar 206, jadi kategori bisa dikatakan rendah jika
jumlah jawaban responden (X) kurang dari 148, kategori sedang jika jumlah jawaban responden
(X) kurang dari atau sama dengan 206, dan kategori tinggi jika jumlah jawaban responden (X)
lebih dari 206. Selanjutnya peneliti menkategorikan karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin, dari 116 responden ada sekitar 57 (49%) santri berjenis kelamin laki-laki dan 59 (51%)
santri yang berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukan bahwa responden berjenis kelamin
perempuan lebih banyak dari dapa responden laki-laki. Selanjutnya berikut kategorisasi variabel
Kecerdasan Spiritual bahwa terdapat 13% (15 responden) dalam kategori rendah, kemudian 71%
(82 responden) dalam kategori sedang, dan 16% (19 responden) dalam kategori tinggi yang
memiliki Tingkat Kecerdasan Spiritual. Selanjutnya peneliti melakukan uji kualitas data sebagai
berikut :

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0.922 27

Berdasarkan dari tabel diatas bisa dilihat bahwa variabel Kecerdasan Spiritual
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,922 dengan jumlah 27 item dinyatakan reliable,
karena nilai > 0,60.
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.861 11

Berdasarkan dari tabel diatas bisa dilihat bahwa variabel Intensitas Membaca Al-Quran
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,861 dengan jumlah 11 item dinyatakan reliabel,
karena nilai > 0,60. Selanjutnya peneliti melakukan uji validitas pada variabel kecerdasan
spiritual Setelah penelitian melakukan uji validitas sebanyak enam kali, dapat diketahui bahwa
dari 37 item soal, dinyatakan valid sebanyak 27 item karena sudah. Hasil uji validitas Intensitas
Membaca Al-Quran peneliti melakukan uji validitas sebanyak dua kali, dapat diketahui bahwa
dari 14 item soal, dinyatakan valid sebanyak 11 item karena sudah memenuhi standar korelasi
atau dikategorikan lebih besar dari > 0,3, dengan jumlah sampel 116 santri. Selanjutnya peneliti
melakukan uji kualitas data sebagai berikut :

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N
Normal Parametersb Mean OE-7

Std. Deviation 11.92401618
Most Extreme Differences Absolute .073

Positive .044

Negative -.073
Kolmogorov-Smirnov Z .783
Asymp. Sig. (2-tailed) .572

Berdasarkan dari tabel di atas terlihat dari hasil uji normalitas , di ketahui nilai
signifikansinya sebesar 0,572 > 0,05, maka bisa disimpulkan bahwa nilai residual data
terdistribusi normal. Berdasarkan Plot Regression Standar Residual Normalitas terlihat sebaran data
dalam bentuk titik-titik sudah hampir semuanya sejajar dengan garis lurus. Maka bisa
disimpulkan bahwa sebaran data ini terdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan indikator yang
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telah di uji normalitasnya. Selanjutnya peneliti melakukan uji hogenitas data sebagai berikut :

Tabel 1.5 Hasil Uji Homogenitas Data

Test of Homogeneity of Varianc 28
Levene df1 df2 Sig.
Statistic

1 230 .891

Dari table di atas, dijelaskan bahwa nilai signifikansi dari data yang diuji adalah sebesar
0,891 yang berarti >0,05 dan ditarik kesimpulan berupa data yang diujikan itu sama atau

homogen.

Histogram
Dependent Variable: TOTALKS

Mean = 1.79E-15
12+ — Std. Dev. = 0.996
=116

6

Frequency

4 —

-3 -2 -1 0 1 b

Regression Standardized Residual

Berdasarkan histogram uji normalitas data menunjukkan bahwa regression standardized
residual bersifat normal karena menunjukkan kurva normal yang membentuk lonceng (bell
shaped), tidak condong ke kiri atau tidak condong ke kanan sehingga grafik histogram tersebut

dinyatakan normal, dengan populasi 116 siswa.

Gambar 1.2 Plot Regression Standar Residual Normalitas Data
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTALKS

10

0.6

0.4+

Expected Cum Prob

0o T T T
0.0 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Dari gambar di atas dapat dilihat dari Plot Regression Standar Residual Normalitas terlihat
sebaran data dalam bentuk titik-titik sudah hampir semuanya sejajar dengan garis lurus. Maka
bisa disimpulkan bahwa sebaran data ini terdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan indikator
yang telah di uji normalitasnya. Selanjutnya peneliti melakukan uji Linieritas data sebagai
berikut :

ANOVA Table
Sum of | df Mean Square | F Sig.
Squares
Between (Combined) 108085.509 65 1662.854 12.461 .000
Groups - :
Linearity 95368.209 1 95368.209 714.663 .000
Deviation From | 15717299 | 64 | 198.708 1.489 072
Linearity
Within Groups 6672.250 50
Total 114757.759 115

Berdasarkan dari output di atas , dapat dilihat bahwa nilai signifikansi Deviation from
Linearity sebesar 0,072 yang berarti lebih besar dari >0,05 , maka dsimpulkan bahwa variabel X
dan variabel Y terdapat hubungan yang linier. Selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis data
pemaparan sebagai berikut :
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Correlations
Kecerdasn Intensitas Membaca
Spititual Al-Quran
Kecerdasan Spiritual Pearson Correlation | 1 912~
Sig. (2-tailed) .000
N 116 116
Intensitas Membaca Al- Pearson Correlation 1
Quran Sig. (2-tailed) 000
N 116 116

Hasil uji korelasi product moment sebesar rniung 0.912 semantara nilai rwve pada taraf
signifikan 5% atau 0,05, dengan N: 116 sebesar 0,000, dengan keputusan H. diterima jika
T'hitung>Ttabel. Karena nilai rhitung yang didapat sebasar 0,912 >rpe pada taraf siginifkansi 5% atau
0,05 sebesar 0,000, maka hipotesis hubungan antara Intensitas membaca dan kecerdasan spiritual
bersifat positif. Berdasarkan nilai rhiung person correlation yaitu 0,912 yang diperoleh maka kriteria
kekuatan hubungan antara variabel Intensitas membaca dan kecerdasan spiritual hubungan
yang sangat besar atau kuat. Selanjutnya peneliti melakukan uji regresi data pemaparan sebagai
berikut :

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 912 831 .830 11.976

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai R square yang diperoleh sebesar
0.831. Hal ini berarti bahwa variabel Intensitas Membaca Al-Quran memberikan kontribusi besar
pada Kecerdasan Spiritual dengan nilai R square sebesar 0,831 atau sebesar 83,1 %. Dengan
demikian terdapat 16,9 % variabel lain selain Intensitas Membaca Al-Quran yang tidak terukur
dalam penelitian yang memberikan perubahan terhadap variabel Kecerdasan Spiritual. Besaran
hitungan kontribusi terhadap Kecerdasan Spiritual artinya cukup besar Semakin rutin membaca
Al-Quran dilakukan maka semakin meningkat pula kecerdasan spiritual santri.

ANOVA-2
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Model Sum of Squares af Mean Square |F Sig.
1 Regression 80422.741 1 80422.741 560.713 000p

Residual 16350.949 114 143.429

Total 96773.690 115

Dalam uji anova yang telah dihitung menunjukkan bahwa nilai fhiung yang didapat
sebesar 560.713 sementara nilai fure dengan df 1; 114 sebesar 3,92. Karena nilai fpiung yang
diperoleh > fiupe maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi yang digunakan
dalam penelitian ini dapat diterapkan. Selanjutnya peneliti melakukan Uji coefficients hasil
seberikut:

Coefficients”
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficiensts
B Std. Error | Beta
1 (Constant) 90391 | 3.821 23658 | 000
Intensitas Membaca Al- .000
Quran .837 .035 912 23.679

Uiji coefficients di atas dapat diketahui bahwa nilai tniuung yang diperoleh pada Intensitas
Membaca Al-Quran sebesar 23.679 sementara nilai twurer pada taraf signifikasi sebesar 5% atau
0,05 dengan df 114 (n-2) sebesar 1.658 karena nilai thiung yang diperoleh > twpe maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas membaca Al-Quran
terhadap kecerdasan spiritual santri pondok pesantren Al-Huda Kota Bengkulu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji regresi yang telah dilakukan oleh penulis dengan menggunkan
bantuan program SPSS (Statistical Program for Sosial Science), diketahui bahwa nilai R square yang
diperoleh sebesar 0.831 atau sebesar 83,1 %. Artinya intensitas membaca Al-Quran memberikan
pengaruh besar terhadap kecerdasan spiritual, dengan demikian terdapat 16,9 % variabel lain
selain Intensitas Membaca Al-Quran yang tidak terukur dalam penelitian yang memberikan
perubahan terhadap variabel Kecerdasan Spiritual. Selanjutnya hasil analisis menggunakan
bantuan program SPSS (Statistical Program for Sosial Science) pada uji korelasi product moment
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sebesar Ihitung 0.912 semantara nilai rpel pada taraf signifikan 5% atau 0,05, dengan N: 116 sebesar
0,000, dengan keputusan H, diterima jika rnitung>Ttabel. Karena nilai rhitung yang didapat sebasar
0,912 >rwper pada taraf siginifkansi 5% atau 0,05 sebesar 0,000, maka hipotesis hubungan antara
Intensitas membaca dan kecerdasan spiritual bersifat positif. Berdasarkan nilai rhiwng person
correlation yaitu 0,912 yang diperoleh maka kriteria kekuatan hubungan antara variabel Intensitas
membaca dan kecerdasan spiritual hubungan sangat besar atau kuat. artinya semakin tinggi
frekuensi siswa dalam membaca Al-Quran maka semakin tinggi pula tingkat kecerdasab spiritual
yang dimiliki santri.
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